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ABSTRAK

Annisa Maharani. 2026. Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan Stres
Akademik Mahasiswa Tingkat Akhir Pada Mahasiswa Tingkat Akhir
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. Skripsi. Dapertemen
Sosiologi. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kecerdasan
emosional, tingkat stres akademik, serta menganalisis hubungan antara kecerdasan
emosional dengan stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ilmu
Sosial (FIS) Universitas Negeri Padang. Masalah utama dalam penelitian ini
adalah tingginya tekanan akademik yang dihadapi mahasiswa tingkat akhir dalam
penyelesaian studi, khususnya skripsi, yang berpotensi memicu stres akademik.

Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif
korelasi. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif angkatan 2018-
2022 di FIS UNP yang berjumlah 766 orang. Sampel penelitian sebanyak 89
orang ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan teknik simple random
sampling. Data dikumpulkan menggunakan skala kecerdasan emosional yang
dikembangkan dari konsep Daniel Goleman dan skala stres akademik yang
diadaptasi dari Gadzella & Masten. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif dan uji korelasi statistik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kecerdasan emosional
mahasiswa tingkat akhir FIS UNP berada pada kategori sedang (69%); (2) Tingkat
stres akademik mahasiswa tingkat akhir juga berada pada kategori sedang
(69,66%), dengan stressor akademik sebagai faktor dominan; (3) Terdapat
hubungan negatif yang kuat dan signifikan antara kecerdasan emosional dengan
stres akademik dengan nilai koefisien korelasi r = -0,708 (Sig. 0,000). Kecerdasan
emosional memberikan kontribusi sebesar 50,2% terhadap variasi stres akademik.
Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional yang
dimiliki mahasiswa, maka semakin rendah tingkat stres akademik yang dialami.

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Stres Akademik, Mahasiswa Tingkat Akhir.
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penulisan laporan akhir skripsi dengan judul “Hubungan Kecerdasan Emosional
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Masa perkuliahan merupakan fase perkembangan penting dalam
kehidupan individu menuju kedewasaan. Pada tahap ini, mahasiswa dituntut
untuk mampu menyesuaikan diri dengan berbagai tuntutan akademik dan
sosial yang kompleks. Individu yang berhasil beradaptasi dengan baik akan
berkembang menjadi pribadi yang matang, sedangkan mereka yang gagal
mengelola tekanan berpotensi mengalami berbagai gangguan psikologis
seperti kecemasan, kebingungan, dan stres (Mirwan, 2016).

Mahasiswa tingkat akhir merupakan kelompok yang paling rentan
terhadap tekanan psikologis dibandingkan mahasiswa semester lainnya.
Mereka menghadapi beban akademik yang berat seperti penyusunan skripsi,
tuntutan kelulusan tepat waktu, serta kekhawatiran terhadap masa depan
karier. Menurut Hidayati dan Harsono (2021), stres merupakan reaksi negatif
yang muncul akibat tekanan atau tuntutan hidup yang melebihi kemampuan
individu dalam menanganinya. Dalam konteks pendidikan tinggi, stres yang
timbul akibat tekanan akademik dikenal sebagai stres akademik, yaitu kondisi
psikologis yang muncul karena ketidakseimbangan antara tuntutan akademik
dengan kemampuan mahasiswa untuk mengatasinya.

Fenomena stres akademik telah banyak diteliti di berbagai negara.
Survei yang dilakukan oleh American College Health Association (ACHA,

2013) menunjukkan bahwa 27,9% dari 32.964 mahasiswa menyatakan stres



menjadi penghambat utama dalam performa akademik mereka. Di Indonesia,

penelitian Lestari dan Purnamasari (2022) menemukan bahwa sekitar 30%

mahasiswa mengalami stres yang berdampak pada penurunan motivasi belajar

dan keterlambatan penyelesaian studi.

Berdasarkan hasil rekapitulasi data akademik Universitas Negeri

Padang tahun akademik 2025/2026, diketahui bahwa sebagian mahasiswa dari

berbagai fakultas mengalami keterlambatan penyelesaian studi. Fenomena ini

dapat menjadi indikasi adanya tekanan akademik yang cukup tinggi di

lingkungan kampus. Berikut data sebaran dan jumlah mahasiswa aktif tingkat

akhir yang dari sembilan Fakultas (fakultas Kedokteran belum ada mahasiswa

tingkat akhir).

Tabel 1. Data Jumlah mahasiswa Tahun Masuk 2019-2022 Pada 9 Fakultas
di Universitas Negeri Padang

No

Fakultas

2019

2020

2021

2022

Total
Mahasiswa

Jml

%

Jml

%

Jml %

Jml %

Fakultas llmu
Pendidikan

1

0.18

61

10.72

91 | 15.99

416 | 73.11

569

Fakultas
Pariwisata
dan
Perhotelan

0.00

31

10.88

45 | 15.79

209 | 73.33

285

Fakultas
Psikologi dan
Kesehatan

0.00

29

17.26

28 | 16.67

111 | 66.07

168

Fakultas
Bahasa dan
Seni

0.00

98

12.28

154 | 19.30

546 | 68.42

798

Fakultas
Matematika
dan llmu
Pengetahuan
Alam

0.00

51

8.43

74 | 12.23

480 | 79.34

605

Fakultas 1lmu
Sosial

0.00

78

10.18

138 | 18.02

550 | 71.80

766

Fakultas

0.00

67

10.62

106 | 16.80

458 | 72.58

631




Teknik

Fakultas Ilmu

Keolahragaan | © | 000 | 99 | 1564|120 | 1896 | 414 | 6540 | 633

Fakultas
9 | Ekonomi dan 0 0.00 | 41 | 10.38| 63 | 1595 | 291 | 73.67 395
Bisnis

Sumber : Diolah dari data SIE UNP (2025)

Berdasarkan hasil pengolahan data SIE UNP, diketahui bahwa dari
total 4.850 mahasiswa aktif tingkat akhir pada sembilan fakultas, terdapat
1.393 mahasiswa angkatan 2019 dan 2020 yang seharusnya telah
menyelesaikan studi. Jumlah tersebut setara dengan 28,7% dari total
mahasiswa aktif. Persentase ini menunjukkan bahwa hampir tiga dari sepuluh
mahasiswa mengalami keterlambatan penyelesaian studi, yang dapat menjadi
indikator adanya tekanan akademik yang signifikan di lingkungan universitas.

Secara khusus di Fakultas Ilmu Sosial, dari total 766 mahasiswa aktif
tingkat akhir, terdapat 216 mahasiswa yang berasal dari angkatan 2019-2020
dan belum menyelesaikan studi. Jumlah tersebut setara dengan 28,2%.
Persentase ini menunjukkan bahwa hampir sepertiga mahasiswa FIS
mengalami keterlambatan penyelesaian studi, sehingga FIS termasuk fakultas
dengan tingkat tekanan akademik yang relatif tinggi dibandingkan rata-rata
universitas.

Sebaran data tersebut menunjukkan bahwa keterlambatan penyelesaian
studi bukan hanya persoalan administratif, tetapi juga berkaitan dengan
berbagai faktor internal mahasiswa, termasuk kemampuan adaptasi terhadap
tekanan akademik Hidayati, F. & Harsono, A. (2021). Kondisi ini memperkuat

asumsi bahwa stres akademik menjadi salah satu faktor yang berpotensi




mempengaruhi keterlambatan studi di berbagai fakultas, terutama di Fakultas
Ilmu Sosial yang memiliki karakteristik pembelajaran analitis dan beban sosial
akademik yang cukup tinggi.

Secara umum, data tersebut menunjukkan bahwa lebih dari seperempat
mahasiswa di Universitas Negeri Padang mengalami keterlambatan
penyelesaian studi. Meskipun Fakultas Ilmu Keolahragaan (34,6%) dan
Fakultas Psikologi dan Kesehatan (33,9%) memiliki persentase tertinggi,
Fakultas lImu Sosial (FIS) memiliki konteks akademik yang menunjukkan
karakteristik stres yang lebih kompleks ( olah data dari SIE UNP )

Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial tidak hanya dituntut untuk
menyelesaikan beban akademik berbasis teori sosial dan penelitian lapangan,
tetapi juga dihadapkan pada tanggung jawab sosial dan kegiatan organisasi
mahasiswa. Karakter pembelajaran yang konseptual dan analitis menuntut
ketekunan membaca, kemampuan berpikir Kkritis, dan konsentrasi tinggi.
Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan terhadap beberapa mahasiswa
tingkat akhir, banyak di antara mereka melaporkan kesulitan dalam mengatur
waktu, merasa tertekan oleh bimbingan skripsi, serta mudah kehilangan
motivasi belajar, kondisi yang menggambarkan adanya gejala stres akademik
yang nyata di lingkungan FIS.

Fenomena tersebut sejalan dengan indikator stres akademik yang
dikemukakan oleh Gadzella dan Masten (2005), yang membagi stres akademik
ke dalam dua kelompok besar, yaitu academic stressors dan reactions to

stressors. Academic stressors meliputi frustasi, konflik, tekanan beban tugas,



perubahan kebijakan, standar diri yang tinggi. Sementara reactions to stressors

mencakup, fisiologis (seperti kelelahan dan gangguan tidur), emosional

(cemas, marah, frustrasi), perilaku (menunda tugas, kehilangan semangat),

serta kognitif (sulit konsentrasi, merasa gagal, menurunnya kepercayaan diri).

Berdasarkan indikator tersebut, penulis mengumpulkan data awal dari

90 orang mahasiswa FIS tingkat akhir dari berbagai program studi, untuk

mengetahui keadaan stres akademik mereka. Tekanan akademik yang dialami

mahasiswa FIS dapat diidentifikasi melalui perilaku konkret yang muncul

dalam proses penyusunan skripsi dapat dilihat dari jawaban angket mereka

berikut ini.

Tabel 2. Data Awal Tingkat Stres Akademik Mahasiswa Tingkat Akhir di

FIS UNP
Dimensi
Stres Rata-
No Akademik | Rendah | Sedang | Tinggi | rata | Kategori Interpretasi
(Gadzella | (n/%) | (n/%) | (n/%) | Skor | Dominan Akademik
& Masten, (%)
2005)
Mahasiswa
mengalami frustrasi
. 14 58 18 sedang akibat
1| Frustrations | 5 6oy | (64.49) | (20,00%) | 524 | S€9aN9 |} cieriambatan
penyusunan skripsi
dan revisi berulang.
Konflik waktu
antara kuliah,
organisasi, dan
2 | Conflicts (17112%) (62&-?(23%) (20113%) 61,3 Sedang tanggungjgwgb
sosial menjadi
sumber stres yang
cukup sering.
Tekanan akademik
dari tenggat waktu,
10 54 26 Sedang— | IPK, dan target
3 |Pressures | 11 106) | (60,0%) | (28.9%) | ®** | Tinggi | kelulusan menjadi
faktor stres paling
dominan.
4 | Change 12 55 23 63,8 Sedang— | Mahasiswa




(13,3%)

(61,1%)

(25,6%)

Tinggi

terganggu oleh
perubahan sistem
bimbingan,
kebijakan
akademik, dan
jadwal perkuliahan.

5 | Self-imposed

25
(27,8%)

50
(55,6%)

15
(16,6%)

55,6

Sedang—
Rendah

Sebagian
mahasiswa
memiliki tuntutan
diri tinggi, tetapi
tidak berlebihan
secara
perfeksionistik.

Physiologica
I

17
(18,9%)

58
(64,4%)

15
(16,7%)

59,2

Sedang

Gejala fisik seperti
kelelahan dan
gangguan tidur
mulai muncul
akibat tekanan
studi.

7 | Emotional

13
(14,4%)

59
(65,6%)

18
(20,0%)

61,6

Sedang

Mahasiswa
menunjukkan
reaksi emosional
seperti cemas,
marah, atau
kehilangan
motivasi belajar.

8 | Behavioral

11
(12,2%)

57
(63,3%)

22
(24,5%)

63,0

Sedang-
Tinggi

Terlihat
kecenderungan
menunda tugas atau
menghindari
bimbingan sebagai
reaksi terhadap
stres.

Cognitive
Appraisal

15
(16,7%)

58
(64,4%)

17
(18,9%)

59,3

Sedang

Mahasiswa
menunjukkan
keraguan terhadap
kemampuan diri
dan kesulitan
berkonsentrasi.

Sumber : data diolah dari angket data awal yang dikembangkan peneliti

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, diperoleh bahwa tingkat

tekanan akademik (academic stressors) mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial

sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan reaksi terhadap stres (reactions to

stressors). Rata-rata skor academic stressors mencapai 61,5%, sedangkan




reactions to stressors berada pada 60,8%. Selisih yang relatif kecil antara
keduanya menunjukkan bahwa stres akademik mahasiswa tidak hanya
disebabkan oleh beban akademik itu sendiri, tetapi juga telah menimbulkan
dampak nyata terhadap kondisi emosional dan perilaku mereka.

Sumber utama stres mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial lebih banyak
berasal dari tuntutan akademik eksternal, seperti banyaknya tugas dan tenggat
waktu, perubahan kebijakan akademik yang mendadak, serta konflik peran
antara tanggung jawab kuliah, organisasi, dan keluarga. Faktor-faktor tersebut
menimbulkan tekanan yang tinggi karena mahasiswa dituntut untuk mampu
menyelesaikan berbagai tanggung jawab dalam waktu bersamaan dengan
standar Kkinerja akademik yang tinggi. Di sisi lain, reaksi emosional dan
perilaku yang muncul seperti kecemasan berlebih, kelelahan, kehilangan
motivasi, serta kebiasaan menunda memperlihatkan bahwa sebagian
mahasiswa belum memiliki strategi pengelolaan diri yang efektif dalam
menghadapi tekanan tersebut.

Kondisi ini menunjukkan bahwa tekanan stres akademik mahasiswa
FIS bersifat ganda, yakni struktural dan psikologis. Secara struktural, stres
dipicu oleh sistem akademik dan tuntutan eksternal yang berat, sedangkan
secara psikologis, stres diperkuat oleh rendahnya kemampuan mengelola
emosi dan pengendalian diri. Hasil uji korelasi menunjukkan nilai r = 0,708
dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan positif
yang kuat dan signifikan antara kecerdasan emosional dan stres akademik.

Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,502 menunjukkan bahwa kecerdasan



emosional memberikan kontribusi sebesar 50,2% terhadap variasi stres
akademik mahasiswa. Artinya, lebih dari separuh tingkat stres akademik
mahasiswa ditentukan oleh kemampuan mereka dalam mengelola emosi,
memotivasi diri, dan mengendalikan tekanan psikologis. Dengan demikian,
kecerdasan emosional dapat dikatakan sebagai faktor protektif (protective
factor) sekaligus penentu utama dalam menekan stres akademik mahasiswa
tingkat akhir. Dalam konteks ini, kecerdasan emosional memegang peran
penting. Mahasiswa dengan kecerdasan emosional tinggi umumnya mampu
mengenali sumber stres, mengatur emosinya secara adaptif, dan memotivasi
diri untuk tetap produktif meskipun berada di bawah tekanan. Sebaliknya,
mahasiswa dengan kecerdasan emosional rendah cenderung lebih mudah
mengalami kelelahan mental, kehilangan fokus, dan menunjukkan perilaku
penundaan akademik (Goleman, D, 2024 ; Salovey, P., & Mayer, J. D, 1990).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat stres akademik
mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial terutama dipicu oleh tuntutan akademik
eksternal yang berat, dan keadaan ini menjadi bertambah karena kemampuan
pengelolaan emosi yang belum optimal. Oleh karena itu, penelitian mengenai
hubungan antara kecerdasan emosional dan stres akademik menjadi penting
untuk dilakukan agar dapat memahami sejauh mana kemampuan mahasiswa
dalam mengatur emosi dapat berperan sebagai faktor pelindung (buffer)
terhadap tekanan akademik yang mereka alami.

Kecerdasan emosional (emotional intelligence), menurut Goleman

(2024), kecerdasan emosional adalah kemampuan mengenali dan mengelola



emosi diri sendiri, memahami emosi orang lain, memotivasi diri, berempati,
serta membangun hubungan sosial yang positif. Individu dengan kecerdasan
emosional tinggi akan mampu menata emosinya secara adaptif,
mempertahankan motivasi belajar, serta menghadapi tekanan akademik tanpa
kehilangan kendali diri. Sebaliknya, mahasiswa dengan kecerdasan emosional
rendah lebih mudah frustrasi, mudah menyerah, dan sulit mengatur diri dalam
menghadapi tugas-tugas akademik (Artha & Supriyadi, 2013).

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan negatif
antara kecerdasan emosional dan stres akademik. Franyanti (2022)
menemukan bahwa mahasiswa dengan kecerdasan emosional tinggi memiliki
tingkat stres akademik lebih rendah dibandingkan mahasiswa dengan
kecerdasan emosional rendah. Julistia (2024) juga menemukan korelasi negatif
signifikan antara kedua variabel tersebut dengan nilai -0,598. Namun, sebagian
besar penelitian sebelumnya dilakukan pada konteks umum mahasiswa di
tingkat universitas, bukan pada konteks fakultas tertentu dengan karakteristik
tekanan akademik yang khas.

Kesenjangan tersebut menjadi celah penelitian (research gap)
sekaligus kebaruan (novelty) dalam penelitian ini. Penelitian ini diarahkan
secara spesifik untuk mengkaji hubungan kecerdasan emosional dan stres
akademik pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas IImu Sosial, dengan
mempertimbangkan konteks tekanan akademik yang kompleks dan aktivitas
sosial yang tinggi. Pendekatan ini diharapkan dapat memperkaya kajian

empiris mengenai stres akademik di lingkungan pendidikan tinggi dan
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memberikan masukan strategis bagi pihak fakultas dalam merancang program
pendampingan psikologis, pelatihan kecerdasan emosional, dan sistem
bimbingan akademik yang lebih responsif terhadap kondisi emosional
mahasiswa.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji hubungan kecerdasan
emosional dengan stres akademik, sebagian besar penelitian tersebut masih
berfokus pada mahasiswa secara umum. Padahal, mahasiswa tingkat akhir
memiliki Kkarakteristik tekanan akademik yang berbeda, seperti tuntutan
penyelesaian skripsi, keterbatasan waktu, serta tekanan psikologis menjelang
kelulusan. Kondisi ini menjadikan mahasiswa tingkat akhir rentan mengalami
stres akademik apabila tidak memiliki kemampuan pengelolaan emosi yang
baik. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji
hubungan antara kecerdasan emosional dengan stres akademik pada
mahasiswa tingkat akhir Fakultas IImu Sosial Universitas Negeri Padang.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka identifikasi masalah
penelitian adalah:

1. Mengidentifiksi kecerdasan emosional mahsiswa tingkat akhir di Fakultas
Ilmu Sosial U niversitas Negeri Padang.

2. Mengidentifikasi tingkat stress akademik pada mahasiswa tingkat akhir di
Fakultas Ilmu Sosial U niversitas Negeri Padang.

3. Menganalisis hubungan antara kecerdasan emosional dengan stress akdemik

pada mahasiswa tingkt akhir di Fakultas Ilmu Sosial U niversitas Negeri
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Padang.
C. Pembatasan Masalah
1. Berdasarkan uraian latar belakang,dan identifikasi masalah di atas, agar penelitian
lebih terfokus pada masalah yang akan diteliti, maka perlu adanya batasan masalah
yang jelas. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu menganalisis
hubungan antara kecerdasan emosional dengan stress akdemik pada mahasiswa
tingkt akhir di Fakultas llmu Sosial U niversitas Negeri Padang. Dengan
indikator stress akademik yang diadaptasi menurut (Gadzella & Masten,
2005), yang memiliki dua dimensi, yaitu Stressor Akademik terdiri dari aspek
Frustrations, Conflicts, Pressures, Change, Self-imposed, dimensi Reactions to
Stressors yang terdiri dari Physiological, Emotional, Behavioral. Sementara untuk
membuktikan bahwa stres akademik memiliki faktor pemicu dari aspek kecerdesan
emosi, maka penulis mengembangkan indikatornya dari konsep kecerdasan
emosional (Goleman, 2024), vyaitu Self-Awareness (Kesadaran diri), Self-
Regulation (Pengaturan diri), Motivation (Motivasi diri), Empathy (Empati), Social
Skills (Keterampilan sosial).
D. Rumusan Masalah
Pada penelitian ini rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah Apakah terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dengan stres
akademik pada mahasiswa tingkat akhir di Fakultas llmu Sosial Universitas
Negri Padang?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:
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1. Mendeskripsikan tingkat kecerdasan emosional mahasiswa tingkat akhir
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang yang meliputi dimensi
kesadaran diri (self-awareness), pengaturan diri (self-regulation), motivasi
(motivation), empati (empathy), dan keterampilan sosial (social skills).

2. Mendeskripsikan tingkat stres akademik mahasiswa tingkat akhir Fakultas
IImu Sosial Universitas Negeri Padang berdasarkan dimensi stres
akademik yaitu yaitu Stressor Akademik, dan Reactions to Stressors.

3. Menganalisis hubungan antara kecerdasan emosional dengan stres
akademik pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas llmu Sosial Universitas
Negeri Padang.

4. Mengetahui kontribusi masing-masing dimensi kecerdasan emosional
terhadap tingkat stres akademik mahasiswa, terutama dalam konteks

penyelesaian studi akhir (skripsi).

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis
a. Memberikan kontribusi ilmiah terhadap pengembangan kajian sosiologi
pendidikan dan psikologi sosial, khususnya dalam memahami hubungan
antara kecerdasan emosional dan stres akademik di lingkungan perguruan

tinggi.

b. Menjadi referensi empiris bagi peneliti selanjutnya yang ingin
mengembangkan penelitian mengenai faktor-faktor psikologis yang
memengaruhi stres akademik, prokrastinasi, dan kesejahteraan mahasiswa

tingkat akhir.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi untuk
meningkatkan kemampuan pengelolaan emosi, motivasi diri, dan strategi
menghadapi tekanan akademik selama proses penyusunan skripsi.

b. Bagi dosen pembimbing dan pengelola fakultas, hasil penelitian ini dapat
menjadi dasar dalam menyusun program bimbingan akademik dan
konseling yang memperhatikan aspek kecerdasan emosional mahasiswa
sebagai upaya menekan tingkat stres akademik dan mempercepat
penyelesaian studi.

c. Bagi lembaga universitas, penelitian ini dapat memberikan masukan bagi
kebijakan akademik yang lebih humanistik dan mendukung kesejahteraan
psikologis mahasiswa, seperti pelatihan manajemen stres, emotional

coaching, atau workshop pengembangan diri.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan
kecerdasan emosional dengan stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang dalam perspektif sosiologi,
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Kecerdasan emosional mahasiswa tingkat akhir Fakultas IImu
Sosial Universitas Negeri Padang berada pada kategori sedang. Secara
sosiologis, kondisi ini menunjukkan bahwa mahasiswa telah memiliki
modal adaptasi sosial yang cukup untuk menjalankan perannya dalam
sistem akademik, namun belum sepenuhnya optimal dalam menghadapi
tekanan struktural yang muncul pada tahap penyelesaian studi akhir
(skripsi).

Tingkat stres akademik mahasiswa tingkat akhir berada pada kategori
sedang, dengan stressor akademik sebagai faktor dominan. Stres akademik
muncul sebagai dampak dari tekanan struktural dalam sistem pendidikan
tinggi, seperti tuntutan Kkelulusan tepat waktu, standar akademik
institusional, relasi kuasa antara dosen dan mahasiswa, serta perubahan
kebijakan akademik. Kondisi ini menunjukkan adanya ketegangan antara
tuntutan peran sosial mahasiswa dan kapasitas adaptasi yang dimiliki.

. Terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara kecerdasan emosional

dan stres akademik (r = 0,708; Sig. = 0,000). Dalam perspektif sosiologi,

80
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temuan ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berfungsi sebagai
mekanisme sosial yang memediasi hubungan antara tekanan struktural
akademik dan pengalaman subjektif mahasiswa. Mahasiswa dengan
kecerdasan emosional yang lebih baik cenderung mampu menafsirkan
tuntutan akademik secara lebih adaptif sehingga tingkat stres akademik yang
dialami menjadi lebih rendah.

Kecerdasan emosional memberikan kontribusi sebesar 50,2% terhadap
variasi stres akademik mahasiswa tingkat akhir, yang diperoleh dari
koefisien determinasi (r2) hasil uji korelasi. Angka ini menunjukkan bahwa
setengah dari variasi tingkat stres akademik dapat dijelaskan oleh perbedaan
tingkat kecerdasan emosional mahasiswa. Sementara itu, 49,8% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian, seperti beban
akademik, relasi bimbingan, dukungan sosial, kondisi ekonomi, serta
karakteristik personal lainnya. Kontribusi ini menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional merupakan modal sosial dan kultural yang signifikan
dalam membantu mahasiswa mempertahankan peran sosialnya sebagai
calon sarjana. Dimensi pengaturan diri dan motivasi berperan paling besar
sebagai bentuk kontrol sosial internal yang memungkinkan mahasiswa tetap
berfungsi secara akademik meskipun berada dalam kondisi tekanan.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan stres akademik

mahasiswa tingkat akhir Fakultas IImu Sosial Universitas Negeri Padang.
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Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang dapat diberikan
adalah sebagai berikut:
Bagi Mahasiswa

Mahasiswa tingkat akhir disarankan untuk mengembangkan kecerdasan
emosional sebagai modal adaptasi sosial, khususnya dalam aspek
pengaturan diri dan motivasi. Mengembangkan kesadaran diri secara
reflektif dengan memahami pemicu stres dan dampaknya terhadap perilaku
akademik. Melatih pengaturan diri melalui manajemen waktu yang realistis,
teknik relaksasi, serta pembagian target skripsi menjadi tahap-tahap kecil.
Memperkuat motivasi intrinsik dengan memaknai skripsi sebagai proses
pembentukan kapasitas intelektual, bukan sekadar syarat administratif
kelulusan. Meningkatkan dukungan sosial melalui komunikasi terbuka
dengan teman sebaya maupun dosen pembimbing. Menyadari bahwa stres
akademik merupakan bagian dari proses adaptasi, sehingga perlu dikelola
secara konstruktif.
Bagi Fakultas dan Program Studi

Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Padang disarankan untuk
memperkuat dukungan struktural bagi mahasiswa tingkat akhir melalui
program pendampingan akademik berbasis pengembangan kecerdasan
emosional dan relasi sosial, seperti bimbingan kelompok, mentoring
akademik, serta pelatihan manajemen stres. Pendekatan ini penting untuk

menyeimbangkan tuntutan struktural akademik dengan kapasitas adaptasi
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mahasiswa.
Bagi Dosen Pembimbing
Dosen pembimbing diharapkan dapat membangun relasi akademik yang
lebih komunikatif dan suportif, tidak hanya berfokus pada capaian
akademik, tetapi juga memperhatikan kondisi sosial dan emosional
mahasiswa. Relasi pembimbingan yang dialogis dapat mengurangi
ketegangan struktural dan membantu mahasiswa menjalankan peran
akademiknya secara lebih efektif. Membangun relasi bimbingan yang
suportif melalui komunikasi empatik dan umpan balik yang konstruktif.
Memberikan struktur dan kejelasan timeline revisi serta standar penilaian
yang transparan. Menggunakan pendekatan humanistik dalam proses
bimbingan, dengan memperhatikan aspek psikososial ~mahasiswa.
Melakukan identifikasi dini terhadap mahasiswa yang menunjukkan gejala
stres akademik tinggi.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji stres akademik
mahasiswa dengan pendekatan sosiologis yang lebih luas, seperti
mengaitkannya dengan relasi kuasa dalam institusi pendidikan, budaya
akademik, dukungan sosial, atau ketimpangan struktural. Selain itu,
penggunaan metode kualitatif atau pendekatan campuran (mixed methods)
dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengalaman

sosial mahasiswa tingkat akhir.
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